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Abstrak.

Kualitas ekosistem sungai dapat dinilai melalui komunitas
makroinvertebrata yang memiliki tingkat sensitivitas berbeda
terhadap pencemaran. Sungai Kampili di Kabupaten Gowa
mendapat tekanan antropogenik dari aktivitas domestik dan
pertanian di sekitarnya. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi
kualitas air Sungai Kampili berdasarkan komposisi dan
kelimpahan makroinvertebrata menggunakan indeks Biotilik.
Penelitian dilakukan pada Februari 2024 dengan pengambilan
sampel makroinvertebrata di sepanjang aliran sungai.
Organisme diidentifikasi hingga tingkat famili, kemudian
dianalisis berdasarkan persentase kelimpahan dan indeks
Biotilik  (X/N).
diikuti
Kelompok Ephemeroptera, Plecoptera, dan Trichoptera (EPT)

Famili Hydropsychidae paling banyak

ditemukan, Mesovellidae dan Ephemerellidae.
menyumbang 53,19% dari total kelimpahan dan menunjukkan
kondisi ekologis yang relatif baik. Nilai indeks Biotilik sebesar
3,11 menunjukkan bahwa sungai berada dalam kategori
tercemar ringan, dengan jumlah individu yang tercatat
sebanyak 47. Hasil ini menunjukkan adanya indikasi awal
perubahan kondisi ekologis akibat tekanan antropogenik.
Pemantauan kualitas air secara berkala, pengelolaan limbabh,
penerapan praktik pertanian ramah lingkungan, serta
perlindungan vegetasi riparian diperlukan untuk menjaga

kondisi ekosistem Sungai Kampili.

indeks  Dbiotilik,
makroinvertebrata, sungai kampili, taksa EPT

Kata  kunci: kualitas air  sungai,

1. PENDAHULUAN

Abstract.

River  ecosystem can be assessed through

quality
macroinvertebrate communities, as different taxa have different
levels of sensitivity to pollution. The Kampili River in Gowa
Regency is under anthropogenic pressure from surrounding
domestic and agricultural activities. This study aimed to evaluate
the quality of the
macroinvertebrate composition and abundance using the Biotilik

water Kampili River based on
Index. The study was conducted in February 2024, with
macroinvertebrate samples collected along the river. The
organisms were identified to the family level and analyzed based
on abundance percentages and the Biotilik Index (X/N).
Hydropsychidae was the most abundant family, followed by
Mesovellidae and Ephemerellidae. Ephemeroptera, Plecoptera,
and Trichoptera (EPT) accounted for 53.19% of the total
abundance, indicating relatively good ecological conditions. The
Biotilik Index value of 3.11 indicated light pollution, with 47
individuals recorded. These results suggest early changes in
ecological conditions associated with anthropogenic pressure.
Regular water quality monitoring, waste management,
environmentally friendly agricultural practices, and riparian
vegetation protection are needed to maintain the condition of the

Kampili River ecosystem.

Keywords: biotilik index, river water quality, macroinvertebrates,

kampili river, EPT taxa

Kualitas air merupakan fondasi utama bagi keberlanjutan ekosistem perairan,

karena mendukung fungsi ekologis, menjaga keanekaragaman hayati, serta memenubhi
berbagai kebutuhan manusia mulai dari pembangunan sosial-ekonomi hingga
aktivitas rekreasi (Kowalik et al 2015). Sungai dengan kualitas air yang baik
menyediakan pasokan air, transport nutrien dan mineral, hingga penyediaan air

minum, irigasi, dan habitat bagi sumber pangan manusia (Burnett et al. 2024).
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Namun, kualitas air di banyak wilayah semakin terancam oleh pencemaran yang
dipicu aktivitas antropogenik seperti alih fungsi lahan, pertanian intensif, dan
urbanisasi. Limbah domestik, sedimentasi, serta residu bahan kimia pertanian yang
masuk ke badan air dapat menurunkan kualitas perairan secara signifikan,
mengganggu keseimbangan ekosistem akuatik, dan berdampak pada kesehatan
masyarakat serta produktivitas pertanian (Frost et al. 2024).

Sungai Kampili, yang merupakan bagian dari Sub-DAS Jeneberang di Kabupaten
Gowa, Sulawesi Selatan, tidak luput dari ancaman tersebut. Sungai Kampili memiliki
peruntukan utama sebagai sumber air irigasi yang mengairi lebih dari 4.000 hektar
lahan pertanian melalui Bendungan Kampili, salah satu bendungan tertua di Sulawesi
Selatan (Sahdana et al. 2022). Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021,
kualitas air Sungai Kampili seharusnya memenuhi baku mutu untuk perairan kelas II
atau III yang diperuntukkan bagi irigasi, peternakan, dan pemanfaatan non konsumsi
lainnya. Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Sub-DAS Jeneberang
mengalami degradasi lingkungan yang ditandai dengan tingginya bahaya erosi,
fluktuasi debit sungai, dan penurunan fungsi hidrologis DAS (Akbar et al. 2021).
Kondisi tersebut meningkatkan sedimentasi, kekeruhan, serta beban nutrien di
perairan yang berpotensi menurunkan efisiensi irigasi, mempercepat pendangkalan
saluran, dan mengurangi produktivitas lahan pertanian.

Pemantauan kualitas air menjadi langkah penting untuk mengevaluasi dampak
perubahan tersebut. Selama ini, penilaian kualitas air umumnya didasarkan pada
parameter fisika dan kimia. Meskipun memberikan informasi mengenai kondisi
perairan pada saat pengambilan sampel, pendekatan tersebut belum sepenuhnya
mampu menggambarkan dampak pencemaran yang berlangsung secara kumulatif
maupun perubahan ekologis jangka panjang (Il Maknuun et al. 2021). Oleh karena itu,
diperlukan metode yang mampu merekam dampak pencemaran secara jangka panjang
dengan penilaian kualitas air secara biologis. Hingga saat ini, terdapat lebih dari 100
indeks berbeda yang digunakan dalam penilaian kualitas air secara biologis, yang

sebagian besar berbasis pada ikan, alga, dan makroinvertebrata (Li et al. 2025).
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Makroinvertebrata akuatik memiliki sensitivitas tinggi terhadap perubahan
kualitas lingkungan, termasuk fluktuasi oksigen terlarut, kandungan bahan organik,
dan keberadaan logam berat (Kadim and Pasisingi 2024; Robbi et al. 2024). Menurut
Damanik-Ambarita et al. (2016), aktivitas manusia seperti pertanian, perluasan
permukiman, pembangunan waduk, serta perubahan hidrologi pada badan air dapat
memengaruhi keberadaan komunitas makroinvertebrata yang berfungsi sebagai
indikator utama kesehatan ekosistem dan dampak aktivitas antropogenik (Mendoza et
al. 2025).

Makroinvertebrata banyak digunakan dalam biomonitoring karena mudah
dikoleksi, memiliki dampak minimal terhadap biota setempat, serta mampu
merepresentasikan kondisi perairan secara lokal. Organisme bentik ini sangat sesuai
untuk menilai dampak spesifik lokasi karena sebagian besar memiliki mobilitas
terbatas atau bersifat sesil. Tahap larva merespons tekanan lingkungan dengan cepat,
dan banyak kelompok ini relatif mudah diidentifikasi hingga tingkat taksonomi rendah
seperti genus dan spesies (Tubi¢ et al. 2024). Penggunaan makroinvertebrata atau
lebih umum dikenal sebagai metode biotilik telah banyak diterapkan dalam kajian
ekologi sungai karena bersifat murah, praktis, adaptif terhadap kondisi tropis seperti
Indonesia, serta mampu memberikan gambaran kualitas air yang lebih stabil
dibandingkan metode kimiawi konvensional (Il Maknuun et al. 2021).

Penerapan metode Biotilik telah dilaporkan pada berbagai penelitian di
Indonesia, salah satunya penelitian Sukmawati et al. (2021) menunjukkan bahwa
Sungai Mandar berada pada kategori tercemar sedang berdasarkan dominasi taksa
non-EPT meskipun masih ditemukan kelompok Ephemeroptera, Plecoptera, dan
Trichoptera (EPT). Sementara itu, Armita et al. (2021) melaporkan bahwa kualitas
vegetasi riparian memengaruhi struktur komunitas makrozoobentos di saluran mata
air Langlang, Kabupaten Malang. Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa lokasi
dengan vegetasi riparian yang lebih baik memiliki indeks diversitas lebih tinggi (H’' =
3,35) dan nilai Family Biotic Index (FBI = 4,19) yang menunjukkan kualitas air lebih
baik dibandingkan lokasi dengan vegetasi riparian yang terdegradasi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kondisi riparian berperan penting dalam menjaga kualitas
habitat dan kelimpahan makrozoobentos, sehingga dapat dijadikan acuan dalam

penilaian mutu perairan berbasis bioindikator (Armita et al. 2021).
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kualitas perairan Sungai Kampili menggunakan metode biotilik,
khususnya komunitas makroinvertebrata sebagai bioindikator, untuk memperoleh
gambaran status mutu air sungai. Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan dasar rekomendasi pengelolaan lingkungan perairan di Kabupaten Gowa

agar mutu air sungai dapat dipertahankan atau ditingkatkan.

2. METODOLOGI

2.1. Lokasi kajian dan waktu penelitian

Penelitian dilakukan pada Februari 2024 di Sungai Kampili, Desa Kampili,
Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Lokasi
pengambilan sampel dipilih secara purposive berdasarkan aksesibilitas, keberadaan
habitat tepi sungai dengan arus sedang dan vegetasi air, serta kedekatannya dengan
aktivitas antropogenik, seperti permukiman dan pertanian. Penelitian dilakukan pada
satu lokasi dan satu periode pengamatan sehingga hasil yang diperoleh bersifat
snapshot, yang merepresentasikan kondisi Sungai Kampili pada saat pengambilan
sampel. Oleh karena itu, hasil penelitian hanya menggambarkan kondisi lokal dan
tidak mencerminkan variasi spasial maupun musiman.

Identifikasi makroinvertebrata dan sampel air dilakukan di Laboratorium Dinas
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (DLHK) Kabupaten Gowa. Alat yang digunakan
meliputi jaring surber, botol sampel, baki sortir, pinset, dan mikroskop stereo. Bahan
yang digunakan adalah larutan alkohol 70% untuk pengawetan sampel biota, serta
kertas label dan kantong plastik sampel, serta Buku Panduan Biotilik yang disusun oleh
tim ECOTON (Ecological Observation and Wetlands Conservation) tahun 2013.

Kualitas perairan dievaluasi menggunakan komunitas makroinvertebrata
sebagai bioindikator. Pengambilan sampel dilakukan di tepi sungai yang memiliki arus
sedang, kedalaman sedang, dan ditumbuhi vegetasi air menggunakan kombinasi
metode kicking dan jabbing. Pada metode kicking, jaring ditempatkan menghadap arah
hulu, kemudian substrat diaduk selama *1 menit atau sepanjang *5 m agar
makroinvertebrata terlepas dan terbawa arus ke dalam jaring. Metode jabbing
dilakukan dengan menyapukan jaring sepanjang +5 m pada dasar sungai, terutama di

area yang ditumbuhi vegetasi air.
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Sampel yang diperoleh dicuci hingga bersih, kemudian dipindahkan ke baki
sortir untuk dipisahkan dari substrat. Organisme yang bukan termasuk bioindikator
Biotilik, seperti ikan, berudu, dan serangga darat, dikembalikan ke habitatnya.
Makroinvertebrata selanjutnya diidentifikasi hingga tingkat famili menggunakan
Lembar Panduan Identifikasi Biotilik (Ecological Observation and Wetlands
Conservation (ECOTON 2013), kemudian dihitung jumlah individu dan skor masing-
masing famili untuk analisis lebih lanjut.

Selain analisis biotik, penelitian ini juga melakukan pengukuran parameter
fisika-kimia air. Sampel air diambil dari lokasi yang sama dengan pengambilan
makroinvertebrata, kemudian dianalisis di Laboratorium Dinas Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (DLHK) Kabupaten Gowa. Parameter yang diukur meliputi kadar residu
tersuspensi (TSS), pH, kebutuhan oksigen biologis (BOD), kebutuhan oksigen kimiawi
(COD), oksigen terlarut (DO), nitrogen, dan fosfat. Analisis dilakukan sesuai dengan

Standar Nasional Indonesia (SNI) yang berlaku untuk masing-masing parameter.
2.2. Prosedur analisis data

Data hasil identifikasi dianalisis menggunakan metode Biotilik. Perhitungan
didasarkan pada jumlah individu setiap famili dan skor biotilik. Rumus perhitungan
menggunakan metode pada penelitian Robbi et al. (2024) yang dirujuk dari Panduan
Biotilik oleh ECOTON (2013) seperti pada Persamaan 1. Selanjutnya ditentukan
indeks kualitas air sesuai kategori mutu perairan. Kategori kualitas air berdasarkan
indeks biotilik merujuk pada penelitian Sulistiyowati et al. (2024) yang ditunjukkan

pada Tabel 1.
NLQE TNACKS BIOLILIK = 2 oottt ss st ssses sttt ss s oo sssessssesess ettt 1)
N

Keterangan:
X = Skor biotilik x Jumlah individu

N = Total keseluruhan individu

Tabel 1. Kategori kualitas sungai berdasarkan nilai indeks biotilik.

Nilai Indeks Biotilik Kategori Kualitas Sungai
3,3-4,0 Tidak tercemar
2,6-3,2 Tercemar ringan
1,8-2,5 Tercemar sedang
1,0-1,7 Tercemar berat
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Selain indeks Biotilik, dihitung pula persentase kelimpahan EPT dan Non-EPT
untuk memperjelas kontribusi masing-masing kelompok. Persentase EPT dihitung
dengan rumus yang ditunjukkan pada Persamaan 2, sedangkan persentase Non-EPT
dihitung dengan rumus pada Persamaan 3.

__ Jumlah individu EPT
Total seluruh individu

% Kelimpahan EPT

% Kelimpahan Non EPT = Ll AWIAUNOREPT 4 )0/ | oottt 3)

Total seluruh individu

Keterangan:

EPT = Ephemeroptera, Plecoptera, dan Trichoptera

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Makroinvertebrata yang ditemukan pada penelitian ini terdiri atas sembilan
famili yang mewakili beberapa ordo akuatik, sebagaimana tersaji pada Gambar 1.
Keberadaan famili tersebut menunjukkan keragaman organisme bentik yang cukup
representatif dalam menggambarkan kondisi perairan Sungai Kampili. Terlihat bahwa
Hydropsychidae mendominasi komunitas dengan jumlah individu tertinggi, diikuti
oleh Mesovellidae dan Ephemerellidae. Temuan bahwa Hydropsychidae mendominasi
komunitas makroinvertebrata menunjukkan karakteristik perairan dengan arus
cukup deras dan substrat berbatu, sesuai dengan preferensi ekologis famili ini dari
ordo Trichoptera. Hydropsychidae dikenal memiliki toleransi sedang terhadap
pencemaran dan sering dijumpai di perairan yang masih memiliki sirkulasi oksigen

yang baik (Kadim et al. 2025).

Thiaridae =
Atydae (I Il
Tanideridae ==
Tipulidae @

Mesovellidae

Hydropsychidae

Baetidae @
Heptagenidae @

Ephemerellidae

0 2 4 6 8 10 12 14

Gambar 1. Famili makroinvertebrata yang didapatkan di Sungai Kampili.
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Mesovellidae (Hemiptera) dan Ephemerellidae (Ephemeroptera) menempati
posisi berikutnya dalam dominasi. Mesovellidae umumnya menunjukkan toleransi
tinggi terhadap pencemaran dan dapat bertahan di perairan yang mulai terdegradasi.
Sebaliknya, Ephemerellidae merupakan bagian dari kelompok EPT (Ephemeroptera,
Plecoptera, Trichoptera) yang sangat sensitif terhadap kualitas air, sehingga
kehadirannya menjadi indikator biologis penting untuk perairan yang relatif bersih
(Elfami and Efendy 2020).

Meskipun kelompok EPT masih mendominasi komunitas makroinvertebrata,
nilai indeks biotik menunjukkan penurunan. Kondisi ini dapat dijelaskan oleh
dominasi Hydropsychidae yang relatif toleran terhadap tekanan antropogenik,
sehingga keberadaan EPT tidak sepenuhnya merefleksikan kualitas perairan yang
tinggi. Selain itu, keterbatasan skala spasial dan karakteristik mikrohabitat lokasi
pengambilan sampel turut memengaruhi struktur komunitas, sehingga hasil penelitian
ini lebih mencerminkan kondisi lokal daripada keseluruhan Sungai Kampili.

Famili dengan jumlah individu paling sedikit adalah Baetidae, Heptagenidae,
Tanideridae, dan Thiaridae. Baetidae dan Heptagenidae, yang termasuk dalam ordo
Ephemeroptera, merupakan bagian dari kelompok EPT yang dikenal sangat sensitif
terhadap pencemaran dan perubahan kualitas air. Studi oleh Diantari et al. (2017) di
Sungai Jangkok, Nusa Tenggara Barat, menunjukkan bahwa famili yang tergolong ke
dalam kelompok EPT hanya ditemukan di bagian hulu dan tengah sungai yang
memiliki kualitas air sangat baik dan baik, dan absen di bagian hilir sungai dengan
kualitas air berada pada kategori sangat buruk akibat tekanan antropogenik. Hal
serupa juga ditemukan oleh Afriani (2017) di Aliran Riam Marum, Kabupaten
Bengkayang bahwa Baetidae hanya muncul di stasiun dengan substrat berbatu dan
kadar oksigen terlarut tinggi, mengindikasikan bahwa kehadiran mereka sangat
bergantung pada kondisi fisik dan kimia perairan yang optimal. Hal ini juga diperkuat
oleh temuan Kubendran et al. (2017) yang melaporkan bahwa berbagai spesies
Baetidae secara konsisten berasosiasi dengan substrat berbatu dan area berarus cepat,
serta memiliki adaptasi morfologis untuk menahan tekanan hidraulik. Sebaliknya,
spesies yang kurang mampu menghadapi arus kuat cenderung ditemukan pada habitat
yang lebih tenang, sehingga menunjukkan bahwa preferensi habitat dalam famili

Baetidae sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik perairan.
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Temuan pada penelitian sebelumnya semakin menegaskan bahwa
makrozoobentos yang tergolong dalam ordo Ephemeroptera, Plecoptera, dan
Trichoptera (EPT) memiliki sensitivitas tinggi terhadap perubahan kualitas air,
terutama terhadap pencemaran organik, penurunan oksigen terlarut, dan sedimentasi.
Perbandingan organisme yang tergolong ke dalam ordo EPT dan non EPT ditunjukkan

pada Gambar 2.

mEPT =Non EPT

Gambar 2. Proporsi individu EPT dan non EPT yang didapatkan di Sungai Kampili.

Temuan bahwa 53,19% dari total komunitas makroinvertebrata di Sungai
Kampili berasal dari kelompok EPT menunjukkan bahwa lebih dari separuh komunitas
masih didominasi oleh organisme yang memerlukan kondisi fisik dan kimia perairan
yang relatif optimal. Walaupun jumlah individu yang tercatat (N = 47) relatif terbatas,
proporsi EPT yang tinggi tetap menjadi indikator awal bahwa segmen sungai yang
diteliti belum menunjukkan tanda degradasi berat dan masih mampu mendukung
kehidupan organisme sensitif. Sebaliknya, kelompok non-EPT seperti Mesovellidae,
Tipulidae, Tanyderidae, Atyidae, dan Thiaridae yang ditemukan dalam penelitian ini
umumnya memiliki toleransi lebih tinggi terhadap pencemaran. Keberadaan mereka
dalam proporsi lebih kecil dibandingkan EPT mengindikasikan bahwa tekanan
antropogenik seperti limbah domestik, sedimentasi, atau eutrofikasi belum
mendominasi struktur komunitas bentik secara keseluruhan, meskipun interpretasi
ini tetap perlu mempertimbangkan keterbatasan ukuran sampel.

Studi oleh Kadim et al. (2024) di Sungai Bone, Gorontalo, menunjukkan pola
serupa, di mana dominasi EPT di segmen hulu berkorelasi dengan nilai FBI rendah
(3,71-4,5), menandakan kualitas air baik hingga sedang. Sebaliknya, penurunan EPT
dan peningkatan taksa non-EPT di segmen hilir menunjukkan dampak pencemaran.

Penelitian lain di inlet Sungai Danau Maninjau juga mencatat bahwa metrik EPT
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memiliki korelasi sangat kuat dengan indeks kualitas air (WQI), tingginya kelimpahan
EPT mencerminkan kondisi perairan yang belum tercemar berat (Ibrahim et al. 2021).

Nilai indeks Biotilik (X/N) pada penelitian ini sebesar 3,11 yang mengindikasikan
bahwa Sungai Kampili berada dalam kategori tercemar ringan, sesuai dengan
klasifikasi penilaian kualitas air berbasis komunitas makroinvertebrata (Tabel 2).
Meskipun masih ditemukan famili dari ordo EPT yang cukup melimpah, namun nilai
indeks ini menunjukkan bahwa tekanan lingkungan mulai memengaruhi struktur

komunitas bentik secara signifikan.

Tabel 2. Pemeriksaan kualitas sungai berdasarkan makrozoobentos.

Skor Biotilik Jumlah Individu

No* Nama Famili (ti) (ni) Ti x ni Kategori
EPT
Ephemerellidae 4 32
Heptageniidae 4
. Baetidae 3
22. Hydropsychidae 3 14 42
Sub-total EPT 25 85
Non EPT
49. Mesovellidae 3 10 30
59. Tipulidae 3
65. Tanideridae 4
69. Atydae 2 10
83. Thiaridae 2 4
Sub-total Non EPT 22 61
Jumlah N =47 X =146
E;&s/eg;ase kelimpahan EPT (n 53,19
Indeks Biotilik (X/N) 3,11 Tercemar ringan

*Keterangan: Penomoran berdasarkan urutan famili pada Lembar Panduan Identifikasi Biotilik oleh ECOTON

(https://ecoton.or.id/)

Indeks Biotilik mengukur kualitas ekosistem akuatik berdasarkan kehadiran dan
kelimpahan taksa makroinvertebrata dengan sensitivitas berbeda terhadap
pencemaran (Yudistira et al. 2023). Nilai 3,11 berada di ambang transisi antara kondisi
baik dan mulai terdegradasi, yang sering kali disebabkan oleh limbah domestik,
sedimentasi, penurunan oksigen terlarut, dan perubahan substrat dasar. Studi oleh
Kadim et al. (2025) di Sungai Bone menunjukkan pola serupa. Nilai indeks Biotilik yang
diperoleh yaitu 2,28 yang dikaitkan dengan penurunan jumlah taksa sensitif dan

peningkatan dominasi taksa toleran seperti Ceratopogonidae, Chironomidae, Elmidae,
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dan Empididae. Kehadiran EPT yang masih cukup tinggi (53,19%) menunjukkan
bahwa sebagian segmen sungai masih memiliki daya dukung ekologis yang baik.
Namun, penurunan nilai indeks biotilik menjadi sinyal awal bahwa kondisi fisik dan
kimia perairan mulai berubah, sehingga dapat memengaruhi keberlanjutan komunitas
bentik jika tidak ditangani.

Hasil pengukuran parameter fisika-kimia menunjukkan bahwa kualitas air
Sungai Kampili masih berada dalam kisaran yang sesuai untuk peruntukan kelas 3
(pertanian). Nilai TSS sebesar 15 mg/L, pH 7,5, BOD 2,42 mg/L, dan COD 33,7 mg/L
menunjukkan kondisi perairan relatif jernih dengan beban organik sedang. Kandungan
oksigen terlarut (DO) sebesar 5,8 mg/L, nitrogen 0,53 mg/L, serta fosfat 0,05 mg/L,
semuanya berada di bawah ambang batas yang ditetapkan. Data ini mendukung
temuan biologis bahwa komunitas makroinvertebrata masih didominasi oleh
kelompok EPT yang memerlukan kondisi fisik dan kimia perairan relatif optimal.
Namun, nilai COD yang mendekati ambang batas dan indeks Biotilik sebesar 3,17
menunjukkan adanya tekanan antropogenik yang mulai memengaruhi struktur
komunitas bentik.

Penurunan nilai indeks Biotilik dapat disebabkan oleh tekanan antropogenik
yang terjadi di sekitar Sungai Kampili, Kabupaten Gowa. Wilayah ini mengalami
peningkatan aktivitas pemukiman, pertanian intensif, dan pembuangan limbah
domestik yang tidak terkelola dengan baik. Berdasarkan data dari Status Lingkungan
Hidup Indonesia 2022, wilayah Sulawesi Selatan termasuk dalam zona yang
mengalami degradasi kualitas air akibat pencemaran organik dan sedimentasi tinggi
(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 2022). Aktivitas masyarakat di
bantaran sungai, seperti pembuangan limbah cair, dan alih fungsi lahan, turut
mempercepat perubahan karakteristik substrat dan menurunkan kadar oksigen
terlarut, yang merupakan faktor penting bagi kelangsungan hidup taksa sensitif
seperti EPT. Selain itu, selama penelitian teramati adanya sampah rumah tangga,
terutama plastik, yang menumpuk di beberapa titik bantaran sungai. Di jalan menuju
lokasi sungai juga terdapat banyak areal persawahan, yang menunjukkan adanya
aktivitas pertanian intensif di sekitar daerah aliran sungai. Kedua kondisi ini semakin
memperkuat interpretasi bahwa tekanan antropogenik dari aktivitas domestik dan

pertanian telah mulai memengaruhi kualitas ekosistem Sungai Kampili.
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Kouwen et al. (2025) menegaskan pentingnya hutan riparian bagi spesies EPT,
didukung oleh temuan bahwa 33 dari 47 spesies EPT (70%) lebih menyukai zona
riparian berhutan. Jenis pohon dan tipe hutan turut memengaruhi komposisi
komunitas makroinvertebrata. Serasah daun dari spesies berdaun lunak umumnya
lebih mudah terurai dibandingkan serasah dari spesies berdaun keras, sedangkan
serasah dari jenis berdaun jarum atau berstruktur lignin tinggi cenderung lebih sulit
terdekomposisi. Perbedaan tingkat dekomposisi ini berpengaruh pada ketersediaan
sumber makanan bagi banyak spesies EPT detritivor, sehingga struktur komunitas
makroinvertebrata dapat berubah mengikuti karakteristik vegetasi riparian.
Fenomena ini sejalan dengan temuan di berbagai sungai di wilayah Indonesia lainnya.
Organisme EPT masih dapat bertahan dalam jumlah terbatas pada segmen yang
memiliki vegetasi riparian dan substrat berbatu, namun mulai tergeser oleh taksa
toleran seperti Diptera, Gastropoda, dan Oligochaeta di lokasi yang terpapar
pencemaran. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Reymundo and Araujo
(2016), taksa Ephemeroptera, Plecoptera, Trichoptera, dan Coleoptera sangat sensitif
terhadap variasi fisika-kimia air dan pencemaran, sedangkan Oligochaeta mampu
bertahan pada berbagai tingkat gangguan. Oleh karena itu, meskipun Sungai Kampili
masih menunjukkan daya dukung ekologis yang baik, penurunan indeks biotilik harus
dipandang sebagai peringatan dini akan potensi degradasi yang lebih serius. Upaya
pengelolaan limbah, rehabilitasi vegetasi riparian, dan pemantauan berkala menjadi

langkah penting untuk menjaga keberlanjutan fungsi ekologis sungai.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas makroinvertebrata di Sungai
Kampili Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan didominasi oleh ordo EPT (53,19%), yang
mengindikasikan adanya daya dukung ekologis yang relatif baik. Namun, dengan
jumlah individu yang terbatas dan nilai indeks Biotilik sebesar 3,11 kondisi sungai
dapat dikategorikan tercemar ringan. Kehadiran taksa toleran serta rendahnya
kelimpahan Baetidae dan Heptageniidae menandakan adanya tekanan antropogenik
dari limbah domestik, pertanian, dan perubahan tata guna lahan. Temuan ini menjadi
sinyal awal degradasi ekologis, sehingga diperlukan pemantauan kualitas air secara
berkala, pengelolaan limbah, penerapan praktik pertanian ramah lingkungan, dan

perlindungan vegetasi riparian untuk menjaga keberlanjutan ekosistem sungai.
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